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BAB II

SISTEM INFORMASI PASIEN RAWAT INAP

DI R. S. PANTI RAHAYU

II.1. 
Tinjauan Umum

Rumah Sakit Panti Rahayu Purwodadi merupakan suatu badan sosial kemasyarakatan yang bergerak di bidang pelayanan kesehatan. Dalam rangka menghadapi pesatnya kemajuan dalam bidang jasa kesehatan yang semakin lama semakin maju dan untuk meningkatkan mutu pelayanan kepada masyarakat yang banyak membutuhkan jasa pelayanan kesehatan.

Berdasarkan dengan uraian diatas maka untuk memenuhi kebutuhan kerja yang efektif dan efesien dan membuat suatu informasi yang cepat dan akurat serta meningkatkan mutu pelayanan kepada masyarakat maka salah satu alternatif yang harus diambil yaitu dengan cara membuat sistem informasi dan pelayanan kepada masyarakat dengan cara mengkomputerisasikan pengolahan datanya terutama dalam hal informasi pasien rawat inap.

II.2. 
Sistem Pendataan Pasien Masuk

Pada proses pendataan pasien masuk dilakukan pada awal ketika pasien itu mendaftarkan diri di Rumah Sakit Panti Rahayu. Pendataan pasien masuk ini meliputi pemasukan biodata (data pribadi) pasien yang nantinya akan dipakai pada proses rawat inap pasien.

Jika pasien sudah pernah mendaftar atau sudah mempunyai nomor R.M. proses rawat inap bisa langsung dilakukan tanpa harus melakukan pendataan awal lagi.

II.3. 
Sistem Inap Pasien

Proses inap dilakukan setelah proses pendataan pasien masuk selesai dilakukan. Setelah semua data dari pendataan pasien dilakukan maka untuk proses selanjutnya di lakukan proses inap pasien dengan cara memasukkan nomor rekam medik pasien, pemilihan bangsal, kamar, bed yang akan dipakai dan pemasukkan dokter yang menangani perawatan pasien secara intensif, kemudian masukkan data penjamin pasien, yang dimaksud dengan penjamin pasien ini adalah orang yang menjadi penanggung jawab pasien, kemudian masukkan data penyakit pasien.

II.4. Sistem Penanganan Pasien Rawat Inap

Proses penanganan pasien dilakukan jika proses inap pasien sudah dilakukan. Proses penanganan ini dimaksudkan untuk mengenai penyakit dan keluhan-keluhan yang dirasakan oleh pasien, proses penanganan pasien ini dilakukan oleh dokter yang sudah di masukkan dalam proses inap.

Agar penanganan pasien bisa lebih efektif dan intensif maka yang menangani pasien hanya dokter yang sudah ditunjuk pada saat pendataan pasien pada proses inap sehingga tidak akan terjadi kesalahan dalam mengambil tindakan penanganan kepada pasien. 

II.5. Sistem Pasien Keluar
Ada bebarapa keadaan ketika pasien keluar dari Rumah Sakit. Bisa dimungkinkan bahwa pasien keluar dalam keadaan sehat atau dengan seijin dokter yang merawat, bisa pula dengan alasan pribadi seperti tidak mampu membayar biaya perawatan di Rumah Sakit, pindah ke Rumah Sakit lain yang diinginkan pasien atau memang pasien keluar karena meninggal dunia. 

Proses pemberian ijin untuk pasien keluar harus setelah pasien tersebut melunasi biaya yang dikenakan selama dirawat di Rumah Sakit pada Bagian Keuangan. Sebelum pasien melunasi semua biaya, pasien tidak diijinkan untuk keluar. 

II.6. Bagan Sistematika Pasien Rawat Inap 













Gambar 2.1. Bagan sistematika pasien rawat inap
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